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Tahun 1911 tepatnya tanggal 1 Desember KH. Ahmad Dahlan mendirikan 
lembaga yang diberi nama Madrasah Ibtidiyah Diniyah Islamiyah sebagai 
cikal bakal terbentuknya Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Dikdasmen) yang sampai sekarang terus melebarkan sayapnya guna 
membagun dan mengembangkan pendidikan sekolah Muhammadiyah 
menjadi lebih baik.  
Secara umum tugas dan fungsi Majelis Dikdasmen dari tingkat pusat 
sampai dengan tingkat cabang yaitu sebagai penyelenggara amal usaha, 
program, dan kegiatan bidang Pendidikan Dasar dan Menengah sesuai 
kebijakan Persyarikatan. 
Majelis Dikdasmen melakukan pengorganisaian, pembimbingan dan 
pengawasan terhadap perkembangan pendidikan yang diselenggarakan di 
setiap sekolah Muhammadiyah termasuk peningkatan mutu pendidikan, dan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Muhammadiyah maka 
Majelis Dikdasmen melakukan hubungan kerja dengan kepala sekolah. 
Penelitian ini dapat diambil kesimpulan diantaranya: 1) Majelis 
Dikdasmen PCM Kartasura telah menjalankan program kerja yang mengacu 
pada 8 standar mutu pendidikan. Program kerja yang sesuai dengan standar 
mutu mendidikan adalah standar isi meliputi: Mengadakan penataran-
penataran dalam hal mata pelajaran maupun kurikulum yang bekerja sama 
dengan UMS. Standar proses meliputi: Melakukan studi banding ke 
sekolah-sekolah Muhammadiyah yang sudah bagus mutupendidikannya. 
Standar pengelolaan meliputi: Melakukan pembinaan terhadap kepala 
sekolah setiap dua bulan sekali; Standar pembiayaan meliputi: Mengadakan 
penataran khususnya dalam bidang pengelolaan keuangan.2) Dari faktor 
pendukung yang bahwa antara SDIT dengan MIM tidak memiliki 
kesamaan, akan tetapi antara sekolah sampel dengan Majelis Dikdasmen 
memang terdapat beberapa kesamaan yaitu: adanya bantuan dari Dirjen 
Pendidikan dengan memberikan lokal kelas. Dari faktor pengahambat yang 
adabahwa antara SDIT dengan MIM memiliki persamaan kendala yakni 
masalah keuangan. 
 




In 1911 (nineteen eleven), precisely on 1 st December, KH. Ahmad Dahlan 




Islamic Primary School) as a pioneer to establish an assemly of primary and 
secondary education (Dikdasmen) of which up to now expanding for 
establishing and develoving schools of Muhammadiyah’s education to be 
better. 
Generally, the assignment and assembly function from the center 
level till upper level as like as the organizer charity efforts, programs, 
primary and secondary education’s activites like trust policy. 
The assembly of primary and secondary education have to organize, 
guide, advise and control in very school of Muhammadiyah included that to 
increase education grade there, so that the assembly of primary and 
secondary (Dikdasmen) have to get working relation with headmasters. 
From this research, we took the conclusions, including: 1) The 
assembly of primary and secondary education (Dikdasmen) of 
Muhammadiyah management of Surakarta runs working program that refer 
to eighat standards of education grade. Working program which is suitable 
with standard of education grade is covering standard content: to do 
upgrading of subjects nor curriculum which UMS (Muhammadiyah 
University of Surakarta). Processing standard: to do comparative study to 
the other Muhammadiyah schools which have good education grade. 
Management standards: to do conduct training towards teachers and 
employees once in a month. Financial standard: to do upgrading especially 
in financial management. 2) of the supporting factors that between 
integrated Islamic of primary school (SDIT) and Muhammadiyah Islamic 
school are nothing in common. But between sample school and assembly of 
primary school, there are similarities such as: the director general of 
education helps them by giving local class, Whereas the obstacle factor is 
we know that berween integrated islamic of primary school and 
Muhammadiyah Islamic school have an obstacle similarity and that is 
financial problem. 
 
Keywords: Assembly Role Primary and Secondary Education 
(Dikdasmen), Education Grade Muhammadiyah Schools 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi 
munkar, beraqidah Islam dan bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. 
Sebagai gerakan dakwah Islam Muhammadiyah memiliki tujuan 
untuk menegakkan dan menjujung tinggi agama Islam sehingga 
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Organisasi ini 




tanggal 8 Dzulhijjah tahun 1330 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 
18 November 1912 Masehi.
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Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
memiliki peran dan tugas sama dengan Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Daerah, Pimpinan Wilayah, dan Pimpinan Pusat. Akan tetapi ruang 
gerak Pimpinan Cabang mencakup wilayah kecamatan, termasuk juga 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura. Muhammadiyah 
Cabang  Kecamatan  Kartasura menurut pengamatan peneliti telah 
menunjukkan  kiprahnya  di  bidang  pendidikan melalui Majelis 
Dikdasmennya.  Hal  tersebut  terbukti  dengan banyaknya  lembaga  
pendidikan  yang  diselenggarakan,  seperti  Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah yang tersebar di seluruh 
kecamatan Kartasura. 
Sekolah Muhammadiyah yang berada di kecamatan Kartasura 
tergolong banyak, dari tingkat dasar sampai tingkat menengah atas. 
Namun dari sekian banyak sekolah muhammadiyah, ada sekolah yang 
memiliki mutu pendidikan yang tinggi dan ada juga yang memiliki 
mutu pendidikan rendah, Oleh karena itu, peneliti hanya akan 
mengambil dua sampel  sekolah saja yang bermutu tinggi dan bermutu 
rendah sebagai perbandingan sejauh mana Majelis Dikdasmen 
melakukan perannya dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah 
Muhammadiyah, diantaranya  yaitu SDIT Muhammadiyah Al Kautsar 
Gumpang dan MI Muhammadiyah Pucangan. SDIT Muhammadiyah 
Al Kautsar Gumpang merupakan salah satu sekolah Muhammadiyah 
yang memiliki mutu pndidikan tinggi, ini dibuktikan dengan prestasi 
yang diraih salah satunya adalah dengan menjadi satu-satunya sekolah 
yang menerapkan kurikulum 2013 di tahun 2016 ini. Untuk MI 
Muhammadiyah sesuai rekomendasi dari Majelis Dikdasmen itu 
sendiri bahwa MIM termasuk sekolah yang memiliki Mutu pendidikan 
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yang rendah, ini terbukti dengan keadaan sarprasnya dan keadaan 
SDMnya minim sekali terutama dalam bidang teknologi. 
Beradasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan 
penelitian yang berjudul Peran Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kartasura dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Sekolah Muhammadiyah di Kecamatan Kartasura Tahun 2012-2015 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1.2.1 Apa usaha yang dilakukan Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kartasura dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah Muhammadiyah di kecamatan Kartasura? 
1.2.2 Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Majelis 
Dikdamen Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah Muhammadiyah di 
kecamatan Kartasura. 
1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam skripsi ini 
adalah: 
1.3.1 Mendeskripsikan usaha yang dilakukan Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah Muhammadiyah di 
kecamatan Kartasura. 
1.3.2 Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 
Majelis Dikdamen Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kartasura dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah 






2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan tempat penelitian, penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research), yakni penelitian yang langsung di lapangan 
atau kehidupan yang sebenarnya secara spesifik apa yang sedang 
terjadi.
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Hal tersebut bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 




2.2 Metode Pengumpulan Data 
2.2.1 Wawancaara 
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan guna 
mendapatkan data tentang program Majelis Dikdasmen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, capaian program, kendala-
kendala (faktor penghambat) dan faktor pendukung yang 
dialami selama ini dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2.2.2 Dokumentasi 
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan 
pernyataan tertulis yang disusun seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber 
data, bukti, informasi yang sukar diperoleh, sukar ditemukan 
dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki.
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2.3 Metode Analisis Data 
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Dalam menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif yang sifatnya kualitatif, yaitu proses analisis 
data yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 




Dalam penelitan ini, peneliti juga menerapkan beberapa 
pendekatan dalam menganalisis data, yaitu pendekatan korelasi, 
pendekatan koherensi, dan pendekatan relevansi. 
3. ANALISIS PERAN MAJELIS DIKDASMEN PIMPINAN CABANG 
MUHAMMADIYAH KARTASURA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN SEKOLAH MUHAMMADIYAH DI 
KECAMATAN KARTASURA TAHUN 2012-2015 
3.1 Peran Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kartasura Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah 
Muhammadiyah Di Kecamatan Kartasura Tahun 
Setelah data yang penulis peroleh terkumpul lengkap dari hasil 
wawancara dan dokumentasi sebagaimana yang tertera dalam Bab IV, 
dan berdasarkan teori pada Bab II. Maka Setelah data yang penulis 
peroleh terkumpul lengkap dari hasil wawancara dan dokumentasi 
sebagaimana yang tertera dalam Bab IV, dan berdasarkan teori pada 
Bab II. Maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data 
berdasarkan teori. Data akan dianalisis menggunakan deskripsi 
kualitatif.  
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. 
Seseorang bila telah melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah 
menjalankan suatu peran yang terdapat dalam landasan teori pada Bab 
II halaman 9. Sementara itu ditemukan pada data bahwa Majelis 
Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura sudah 
memberikan dukungan penuh terhadap sekolah-sekolah 
Muhammadiyah demi meningkat kualitas dan mutu pendidikan 
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sekolah yang ada di kecamatan Kartasura baik secara materi maupun 
non materi. Dukungan secara materi dilakukan Majelis Dikdasmen 
dengan menyediakan pendanaan untuk operasional sekolah-sekolah 
Muhammadiyah yang ada di Kartasura. Sedangkan dukungan secara 
non materi dilakukan dengan memberikan pengarahan dan 
pembimbingan secara rutin pada sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di masing-masing sekolah.  
Kegiatan rutin yang tercantum dalam Bab IV halaman 27 
bagian pertama dilaksanakan sebagai sarana koordinasi internal yang 
bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Pelaksanaan 
rapat koordinasi ini sangat efektif untuk mengatasi permasalahan–
permasalahan yang muncul dan membutuhkan penanganan 
proporsional.  
Bagian kedua dari kegiatan rutin dilaksanakan sebagai Sarana 
koordinasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura dengan 
Majelis Dikdasmen sekaligus mengadakan rapat pengurus harian 
PCM Kartasura. Apabila ada permasalahan berkaitan Amal Usaha 
Muhammadiyah (AUM) dengan persyarikatan akan diselesaikan pada 
rapat koordinasi ini. 
Bagian ketiga dari kegiatan rutin ini dilaksanakan sebagai 
sarana koordinasi antara Majelis Dikdasmen dengan kepala sekolah. 
Dalam pertemuan ini akan membahas permasalahan teknis 
administratif atau non teknis yang muncul pada manajemen sekolah 
secara intensif. 
Bagian keempat dari kegiatan rutin ini merupakan proses 
pembinaan yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen kepada guru dan 
karyawan semua satuan sekolah Muhammadiyah Kartasura. Kegiatan 
pembinaan ini dilaksanakan bersamaan dengan pertemuan koperasi 
guru karyawan di ruang lingkup Majelis Dikdasmen Cabang 




dengan melakukan koordinasi dengan Majelis Dikdasmen tingkat 
pimpinan Daerah, pimpinan wilayah maupun pimpinan pusat. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kelima agenda ini 
menjadi bentuk usaha yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura dalam meningkatkan 
mutu pendidikan sekolah- sekolah Muhammadiyah. 
Selain kegian rutin, terdapat juga kegiatan insidental yang 
berlangsung selama kepengurusan yang dipaparkan pada Bab IV 
halaman 28. Kegiatan insidental dengan melaksanakan Baitul Arqom 
(BA) selama dua atau tiga hari dalam rangka pelatihan penggunaan 
media pembelajaran komputerisasi, kurikulum terbarukan dengan 
luaran kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 
Muhammadiyah yang bekerja saama dengan UMS. Kegiatan ini 
sejalan dengan teori yang ada pada Bab II halaman 11 mengenai tugas 
dan peran Majelis Dikdasmen. 
Kemudian mengadakan Pelatihan manajemen pengelolaan 
keuangan dan melakukan Pendampingan pengelolaan keuangan AUM 
karena Majelis Dikdasmen paham betul akan kondisi dan kebutuhan 
sekolah yang masih belum mahir dalam mengelola keuangan 
sekolahnya. pengelolaan keuangan ini sesuai dengan teori yang ada di 
Bab II halaman 16 tentang standar pembiayaan pendidikan. 
Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan pelaksana, Majelis 
Dikdasmen sangat mendudukung kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh sekolah-sekolah. Selain itu, Majelis Dikdasmen 
juga senantiasa memberikan pengarahan kepada kepala sekolah dalam 
menjalankan amanah yang diembannya. 
Dari hasil wawancara kepada Asrori selaku ketua Majelis 
Dikdasmen Cabang Muhammadiyah Kartasura, bahwa dalam kurun 
waktu empat tahun yakni dari tahun 2012 sampai tahun 2015, Majelis 
Dikdasmen Cabang Muhammadiyah Kartasura sudah melakukan 




Muhammadiyah yang tercantum dalam Bab IV halaman 25. Bagian 
pertama dari peran Majelis Dikdamen ini dengan melakukan 
pembinaan terhadap kepala sekolah. Pembinaan ini dalam rangka 
sharing untuk mencari kelemahan, kekurangan dan permasalah dari 
masing-masing sekolah. Kegiatan ini memang rutin dilakukan oleh 
Majelis Dikdasmen dan dibenarkan oleh kepala sekolah yang peneliti 
temui dan kegiatan ini sesuai dengan teori yang ada di bab II halaman 
15 tentang standar pengelolaan poin Sasaran Mutu Pembinaan 
Pendidikan. 
Bagian kedua dari peran Majelis Dikdamen ini dengan 
mengadakan penataran-penataran dalam hal mata pelajaran maupun 
kurikulum. Kegiatan ini diselenggarakan Majelis Dikdasmen yang 
bekerja sama dengan UMS dalam bentuk mendatangkan pembicara 
yang kompeten dan peneliti menyimpulkan dari hasil wawanccara 
kepada kepala sekolah bahwa setiap guru menyambut dengan antusias 
untuk mengikuti kegiatan ini dan kegiatan penataran ini sesuai dengan 
teori yang di Bab II halaman 13 tentang standar isi poin Sasaran Mutu 
Pembinaan Pendidikan. 
Bagian ketiga dari peran Majelis Dikdamen ini dengan 
melakukan studi banding ke sekolah-sekolah Muhammadiyah yang 
sudah bagus mutu pendidikannya. Studi banding ini sudah 
dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu ke Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 4 Pucang Surabaya pada tahun 2014, dan Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Bandung pada tahun 2016. Kegiatan study 
banding ini sesuai dengan terori pada Bab II halaman 13 tentang 
standar proses poin Sasaran Mutu Pembinaan Pendidikan. 
Bagian keempat dari peran Majelis Dikdamen ini dengan 
mengadakan Pembinaan rutin kepada guru maupun karyawan. 
Kegiatan ini mendapat sambutan dari setiap kepala sekolah namun 
terkadang dari pihak guru dan karyawan ada sebagian yang tidak bisa 




selenggarakan tiap satu bulan sekali dan dibenarkan oleh guru dan 
karyawan yang peneliti temui dan kegiatan ini sesuai dengan teori 
yang ada di bab II halaman 15 tentang standar pengelolaan poin 
Sasaran Mutu Pembinaan Pendidikan. 
 Bagian kelima dari peran Majelis Dikdamen ini dengan 
melakukan kunjungan kerja ke sekolah-sekolah Muhammadiyah. 
Kegiatan ini dilakukan oleh Majelis Dikdasmen untuk menjaga tali 
silaturrahim dengan sekolah-sekolah, namun pengakuan dari salah 
satu sekolah sempel yang peneliti datangi bahwa semenjak tahun 2012 
sampai 2015 ketua Majelis Dikdasmen Kartasura baru beberapa kali 
datang ke sekolah sekitar 5 atau 6 kali kunjungan, akan tetapi kepala 
sekolahnya yang berinisiatif untuk datang langsung ke rumah ketua 
Majelis Dikdasmen Kartasura. Namun secara umum kegiatan ini 
berjalan cukup lancar dan perlu ditingkatkan kembali. Peneliti 
menyimpulkan bahwa ada sekolah yang mendapat perhatian lebih dan 
ada juga sekolah yang sedikit mendapat perhatian dari Majelis 
Dikdasmen. Kegiatan ini sesuai dengan teori yang di Bab II halaman 
13 tentang standar proses poin Sasaran Mutu Pembinaan Pendidikan. 
Bagian keenam dari peran Majelis Dikdamen ini dengan 
mengadakan Baitul Arqam khusus untuk Guru-guru yang 
berhubungan dengan materi keMuhammadiyahan dan keislaman. 
Kegiatan ini berjalan cukup lancar. Kegiatan ini sejalan dengan teori 
yang ada pada Bab II halaman 11 mengenai tugas dan peran Majelis 
Dikdasmen. 
Bagian ketujuh dari peran Majelis Dikdamen ini dengan 
mengadakan penataran khususnya dalam bidang pengelolaan 
keuangan. Setiap sekolah dibekali oleh Majelis Dikdasmen dengan 
pelatihan keuangan dengan harapan setiap sekolah bisa mengatur 
keuangan sekolahnya masing-masing dengan baik. Namun salah satu 
kepala sekolah mengatakan bahwa kegiatannya kurang maksimal. 




Dikdasmen kurang tepat dalam penggunaan metode penyampaian 
materinya. Kegiatan ini sesuai dengan teori yang ada di bab II 
halaman 16 tentang Standar Pembiayaan Pendidikan poin Sasaran 
Mutu Pembinaan Pendidikan. 
Secara keseluruhan dalam peranannya peneliti melihat bahwa 
Majelis Dikdasmen Kartasura sudah melakukan hubungan kerja yang 
baik secara bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-
sekolah Muhammadiyah. 
3.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Majelis Dikdamen 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kartasura dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah Muhammadiyah di 
Kecamatan Kartasura 
Dalam Bab IV halaman 33 bahwa Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kartasura selama menjalankan amanah, 
muncul dua faktor baik dari Sekolah sampel maupun dari Majelis 
Dikdasmen itu sendidri, yang akan mempengaruhi kualiatas Majelis 
Dikdasmen dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-
sekolah Muhammadiyah diantaranya faktor pendukung dan faktor 
penghambat. 
3.2.1 Faktor Pendukung 
Beberapa faktor yang mendukung Majelis Dikdasmen dan 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang pertama 
faktor dari MIM Pucangan diantaranya yaitu: melalakukan 
kerja sama dengan IAIN Surakarta dalam bentuk MOU; 
melakukan kerja sama dengan UMS melalui PCM; dan 
melakukan kerja sama dengan KKG. Semua kerja sama yang 
dilakukan dalam bentuk pelatihan. Yang kedua faktor dari 
SDIT Al Kautasar Gumpang diantaranya yaitu: letak sekolah 
yang strategis karena jauh dari jalan raya; dekat dengan 
perumahan; adanya dukungan dari masyarakat sekitar, salah 




dari Badan Pelaksanaan Harian (BPH) yang di bentuk oleh 
Majelis Dikdasmen; adanya bantuan dari dinas pendidikan 
berupa alokasi kelas. 
Kemudian yang ketiga faktor dari Majelis Dikdasmen 
diantaranya yaitu: adanya sarana prasarana yang cukup 
memadai; studi banding dengan sekolah yang bermutu tinggi; 
gaji yang memadai disediakan bagi tenaga pengajar di setiap 
sekolah; kerja sama dengan Majelis Dikdasmen Pusat; Adanya 
bantuan dari Dirjen Pendidikan dengan memberikan lokal kelas 
kepada beberapa sekolah di Kartasura; kerja sama dengan 
Universitas Muhammadiyah dalam penataran kepala sekolah. 
Dari faktor pendukung yang ada, antara SDIT dengan 
MIM tidak memiliki kesamaan, akan tetapi antara sekolah 
sampel dengan Majelis Dikdasmen memang terdapat beberapa 
kesamaan. 
3.2.2 Faktor Penghambat 
Beberapa faktor yang menghambat Majelis Dikdasmen dan 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang pertama 
faktor dari MIM Pucangan diantaranya yaitu: kurangnya 
pendanaan/keuangan yang kurang; lingkungan yang kurang 
mendukung; kondisi orang tua yang belum cocok dengan 
program sekolah; orang tua yang kurang perhatian terhadap 
perkembangan anaknya. Yang kedua faktor dari SDIT 
Muhammadiyah Al Kautsar diantaranya yaitu: 
pendanaan/keuangan. 
Kemudian yang ketiga dari majelis Dikdasmen 
diantaranya yaitu: adanya agenda/kegiatan yang bersamaan 
antara agenda Majelis dengan agenda sekolah; pengelolaan 
keuangan; adanya sarana prasarana yang kurang memadai; 




Sarana prasarana disamping menjadi faktor pendukung, 
disisi lain juga menjadi faktor penghambat bagi Majelis 
Dikdasmen dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah-
sekolah Muhammadiyah, karena menurut data, bahwasanya di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah memang ada sekolah yang 
sarana prasarana yang memadai dan juga ada sekolah yang 
sarana prsarananya kurang memadai. Dari faktor pengahambat 
yang ada, antara SDIT dengan MIM memiliki persamaan 
kendala yakni masalah keuangan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
4.1.1 Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kartasura telah menerapkan program kerja yang sesuai dengan 
8 standar mutu pendidikan pada teori yang ada di Bab II 
halaman 12. Program kerja yang sesuai dengan standar mutu 
mendidikan dalam poin standar isi meliputi: Mengadakan 
penataran-penataran dalam hal mata pelajaran maupun 
kurikulum yang bekerja sama dengan UMS. Poin standar 
proses meliputi: Melakukan studi banding ke sekolah-sekolah 
Muhammadiyah yang sudah bagus mutu  pendidikannya; 
Melakukan kunjungan kerja ke sekolah-sekolah 
Muhammadiyah setiap satu kali dalam satu semester. Poin 
standar pengelolaan meliputi: Melakukan pembinaan terhadap 
kepala sekolah setiap dua bulan sekali; Mengadakan pembinaan 
rutin kepada guru maupun karyawan setiap satu bulan sekali. 
Dan poin standar pembiayaan meliputi: Mengadakan penataran 
khususnya dalam bidang pengelolaan keuangan. 
4.1.2 Dari faktor pendukung yang ada di analisis data pada Bab V 
halaman 44 bahwa antara SDIT dengan MIM tidak memiliki 
kesamaan, akan tetapi antara sekolah sampel dengan Majelis 




bantuan dari Dirjen Pendidikan dengan memberikan lokal kelas; 
melakukan kerja sama dengan Universitas Muhammadiyah. 
Dari faktor pengahambat yang ada di analisis data pada Bab V 
halaman 45 bahwa antara SDIT dengan MIM memiliki 
persamaan kendala yakni masalah keuangan. 
4.2 Saran 
4.2.1 Kepada Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kartasura antara lain yaitu: Seyogyanya meningkatkan secara 
terus menerus perhatiannya kepada sekolah-sekolah 
Muhammadiyah, khususnya kepada sekolah yang standar mutu 
pendidikannya masih kurang; Seyogyanya meningkatkan 
pembinaan terhadap pengelolaan keuangan agar setiap sekolah 
paham dan mahir dalam mengelola keuangannya masing-
masing. 
4.2.2 Kepada sekolah Muhammadiyah Kartasura antara lain yaitu; 
Seyogyanya terus meningkatkan kualitas SDMnya terutama 
dalam bidang teknologi; Seyogyanya setiap guru dan karyawan 
selalu mengikuti serangkaian kegiatan yang di adakan oleh 
Majelis Dikdasmen.  
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